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Abstract: kota Pagar Alam menjadi salah satu sektor
pariwisata yang unggul, diprediksi meningkatnya jumlah
kunjungan wisatawan serta diprediksi juga meningkatnya
perekonomian daerah kota Pagar Alam, diharapkan
menjadi indikator keberhasilan dampak pariwisata Kota
Pagar Alam. Akan tetapi di khawatirkan jika meningkatnya
jumlah kunjungan wisatawan bisa terjadi kerusakan
lingkungan maka perlu diterapkan konsep Pariwisata Hijau
supaya menjaga kelestarian lingkungan daerah wisata. Hal
ini berlaku juga di Gunung Dempo dalam mewujudkan
konsep Pariwisata Hijau sebagai acuan dalam
pengembangan wisata di Gunung Dempo dengan tujuan
untuk memahami penerapan dengan menggunakan konsep
Pariwisata Hijau dalam pengelolaan objek wisata Gunung
Dempo kota Pagar Alam dan mengetahui peran pemerintah
daerah setempat dalam melakukan koordinasi perencanaan
pengembangan dengan menerapkan konsep Pariwisata
Hijau sebagai pengembangan pariwisata Gunung Dempo
kota Pagar Alam. Metode penelitian yang digunakan
berupa deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi untuk
melihat, mengamati dan mendengarkan kondisi di
lapangan. Adapun data yang diperoleh dilakukan analisis
berupa reduksi data, penyajian data, triangulasi dan
menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh di
objek wisata Gunung Dempo. Hasil yang didapatkan
konsep Pariwisata Hijau di kawasan wisata Gunung
Dempo dapat dilakukan oleh pemerintah dengan
melibatkan masyarakat lokal dan pelaku usaha karena
dalam pengembangan Pariwisata Hijau peran serta
dukungan dari masyarakat lokal dan para pelaku usaha
yang disekitar kawasan wisata Gunung Dempo memiliki
elemen penting dalam pembangunan Pariwisata Hijau dan
Peran Pemerintah Kota Pagar Alam khususnya Dinas
Pariwisata dalam pengembangan atau pembangunan
pariwisata masih belum maksimal dikarenakan terbatasnya
anggaran daerah namun pihak pemerintah juga telah
bekerja keras dalam merealisasikan pembangunan yang
belum selesai.
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PENDAHULUAN
Kota Pagar Alam merupakan kota yang terletak di Provinsi Sumatera Selatan yang

banyak memiliki potensi objek wisata. Kota Pagar Alam merupakan kota yang menjadi daerah
tujuan wisata yang wilayah 633,66 Km atau 63,366 Ha. Kota Pagar Alam memiliki daya tarik
wisata seperti wisata alam yang memiliki iklim yang baik, budaya, sejarah dan masyarakat yang
ramah menjadikan Kota Pagar Alam yang memiliki tingkat minat wisatawan yang tinggi untuk
berkunjung ke daerah Kota Pagar Alam, objek wisata yang yang kuat dan menjadi tujuan utama
berwisata di Kota Pagar Alam yaitu Gunung Dempo. Kawasan wisata tersebut merupakan jenis
wisata alam yang memiliki potensi nilai ekonomi daerah.

Perkembangan jumlah kunjungan kawasan di sekitar Gunung Dempo tiap tahunnya
mengalami perkembangan yang berbeda-beda, dari perkembangan jumlah kunjungan tersebut
diharapkan dapat membantu dalam memenuhi kebutuhan sumber daya manusia yang ada di
sekitar kawasan Gunung Dempo dalam pengelolaan objek wisata dengan konsep Pariwisata
Hijau, sehingga dapat mempengaruhi nilai kemanfaatan lokasi kawasan obyek wisata bagi
masyaratkat sekitar. Hal tersebut, dalam mengoptimalkan suatu potensi obyek wisata Gunung
Dempo dalam peningkatan sektor Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari tahun ke tahun
sektor pajak di kota Pagar Alam diharapkan terus meningkat demi menompang Pendapatan
Asli Daerah.

Berbagai daerah di Indonesia merasakan dampak pendemi covid-19, salah satunya di Kota
Pagar Alam, Provinsi Sumatera Selatan. Penularan kasus covid-19 di Sumatera Selatan saat ini
memasuki dua tahun. Masuknya covid-19 di Kota Pagar Alam telah mengacaukan semua sektor
dalam daerah khususnya pada sektor pariwisata yang tercatat paling merasakan dampak dari
kehadiran wabah pandemi covid-19 ini. Hal ini akibat adanya pembatasan sosial berskala besar
dengan misi mengurangi penyebaran covid-19. Pariwisata merupakan sektor yang paling
terdampak dimana terdapat penurunan jumlah wisatawan yang sangat signifikan, baik wisatawan
lokal maupun mancanegara.

Ditengah pandemi covid-19 seluruh pihak yang terlibat dalam bidang pariwisata berupaya
untuk mempertahankan eksistensi dan potensi wisata yang telah dibangun dan dimiliki, walaupun
sampai saat ini kelonggaran coba dilakukan dengan program vaksinisasi di tiap wilayah di
Indonesia untuk mengurangi mata rantai penyebaran covid-19. Ada beberapa hal yang dapat
dikembangkan untuk membantu pemulihan disektor pariwisata, seperti yang telah dirancang oleh
pemerintah, yakni untuk fokus pada 3 sub sektor yang telah disebutkan pada paragraf sebelumnya.
Salah satunya menciptakan pariwisata berbasis alam dengan konsep Pariwisata Hijau dalam
menerapkan unsur kealamian dalam perencanaan pembangunan kawasan pariwisata.

Hal ini juga yang coba di terapkan oleh pemerintah kota Pagar Alam. pagar alam
mempunyai potensi wisata dengan mengedepankan panorama alam yang menakjubkan keindahan
seperti kebun teh gunung dempo dan beberapa air terjun yang sudah mendapatkan perhatian oleh
pemerintah. Namun dalam perencanaan pembangunan yang diterapkan di kota Pagar Alam masih
belum optimal, melihat dari hasil observasi awal yang di lakukan bahwa pembangunan yang
dilakukan masih kurang optimal dalam pengelolaan dan pengembangannya. Hal ini juga terjadi
di salah satu objek di Gunung Dempo.

Gunung Dempo mempunyai potensi wisata alam yang layak untuk dikembangkan
mengingat bahwa Pagar Alam adalah kota dengan kondisi geografis dan demografis wilayah
yang masih mengandalkan penghijauan sebagai objek utama dalam perencanaan pembangunan
kota Pagar Alam baik dalam pembangunan wisata maupun pembangunan dalam pengelolaan
potensi lainya. Seperti mata pencaharian masyarakat setempat yang masih mengandalkan kebun
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teh sebagai ladang perkebunan yang dikelola oleh PTPN Tujuh dan menjual souvenir atau
cindera mata, hasil perkebunan seperti kopi yang telah disortir menjadikan kopi tersebut
berkualitas, oleh karena itu masyarakat lokal mengharapkan wisatawan yang berkunjung ke kota
Pagar Alam.

Berdasarkan uraian diatas ada celah penelitian dalam pengelolaan wisata gunung dempo ini
masih belum optimal dari segi pengelolaan wisata yang berkualitas, masih kurang baik dan perlu
untuk kelola menjadi wisata yang berkualitas, dari segi objek wisata gunung dempo ini juga
belum optimal dalam menerapkan konsep Pariwisata Hijau ini seperti, fasilitas-fasilitas umum
yang rusak atau tidak memenuhi standar, masih minimnya rest area atau tempat untuk
beristirahat para wisatawan dan pemerintah pun masih kurang memperhatikan objek wisata
gunung dempo ini dari segi kebersihan pembatasan jumlah kunjungan wisatawan dikarenakan
wisatawan yang dulunya pernah merusak daerah objek wisata yang ada di gunung dempo
tersebut oleh karena itu pemerintah setempat harus melakukan penerapan eco wisata yang mana
objek wisata tersebut masih bisa dijaga dan dikelola dengan baik, pemerintah juga menghimbau
kepada wisatawan untuk peduli dengan lingkungan, wisatawan pun bisa belajar bagaimana cara
menjaga alam dengan baik untuk itu diperlukan suatu konsep dalam pengelolaan wisata Gunung
Dempo di Pagar Alam dengan menerapkan Pariwisata Hijau sebagai perencanaan kawasan.

Adapun celah penelitian tersebut maka dapat ditemukan celah fenomena dalam penelitian
yang mana pembangunan pariwisata dengan mengedepankan potensi alam yang alami dapat
memberikan manfaat bagi keberlanjutan sosial dan budaya, ekonomi masyarakat dan lingkungan
kawasan yang ada di kawasan Gunung Dempo, karena dapat dipastikan jika kebijakan
lingkungan dan ekonomi dapat terintegrasi sedemikian rupa demi kemajuan sosial, pertumbuhan
ekonomi dan peningkatan kualitas hidup masyarakat setempat demi mengurangi ancaman
terhadap lingkungan yang terjadi akibat pembangunan.

Penelitian ini berfokus pada penerapan konsep Pariwisata Hijau yang mengikuti
pengembangan pariwisata, dampak sosial dan budaya serta lingkungan pariwisata yang relatif
diabaikan oleh industri. Berdasarkan manfaat ekonomi, pembangunan pariwisata sepenuhnya
efisien dalam berbagai masalah sosial dan ekonomi (Widyastuti, 2010). Hal ini memicu
pertumbuhan infrastruktur pariwisata yang tidak pandang bulu dan tidak terencana dengan baik di
berbagai kawasan ojek wisata salah satunya di Gunung Dempo Pagar Alam, dan tidak lama
kemudian dampak negatif itu muncul berupa kerusakan sosial dan lingkungan, karena
peningkatan kesadaran akan dampak negatif pariwisata terhadap lingkungan, berbagai upaya
telah dilakukan untuk mengembangkan pendekatan untuk membuat pariwisata berkelanjutan.

Beberapa dekade terakhir telah menyaksikan peningkatan minat dalam hubungan antara
pengembangan pariwisata dan kualitas lingkungan dengan munculnya pariwisata minat khusus
termasuk Pariwisata Hijau. Hal ini menarik untuk dilakukan mengingat kondisi pariwisata
Gunung Dempo Pagar Alam masih perlu di perhatikan untuk keberlangsung pariwisata menuju
arah yang berkelanjutan baik dari sisi ekonomi, sosial dan budaya serta adanya lingkungan yang
mulai terdampak dari pengembangan pariwisata Gunung Dempo.

Berdasarkan kesenjangan atau gap di atas dari pemaparan celah fenomena yang di uraikan di
atas, bahwa penelitian mempermasalahkan:

1. Bagaimana menerapkan konsep Pariwisata Hijau di Gunung Dempo kota Pagar Alam ?
2. Bagaimana peran pemerintah daerah kota Pagar Alam dalam mengembangkan pariwisata

di Gunung Dempo Kota Pagar Alam ?

LANDASAN TEORI
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Konsep Pariwisata Hijau
Konsep Pariwisata Hijau merupakan suatu bentuk kegiatan pariwisata tertentu yang

bertujuan membangun kesimbangan alam dan kelestarian lingkungan alam, sosial budaya di
suatu destinasi wisata, yang pada akhirnya memberikan manfaat bagi masyarakat lokal dari sisi
lingkungan, sosial budaya dan mendorong perekonomian masyarakat lokal.Gabriela & Lupu,
1998(dalam Prabawa, I. W. S. W,2017: 47-53). Font dkk, (2001) secara implisit menerangkan
bahwa istilah ecotourism, Pariwisata Hijau, lebih sering digunakan secara bersamaan, artinya
terdapat banyak kemiripan dari aktifitas tersebut yaitu menandakan bahwa kegiatan pariwisata
yang dilakukan adalah ramah lingkungan.

Konsep Pariwisata Hijau memiliki definisi sebagai sebuah aktifitas pariwisata yang ramah
terhadap lingkungan dengan berbagai fokus dan arti (Furqan dkk, 2010). Menurut Hosseinpour
dkk 2016 (dalam Prabawa, I. W. S. W,2017: 47-53) mengatakan bahwa Pariwisata Hijau sejalan
dengan konsep sustainable tourism yang seharusnya secara serius diadopsi yang mempromosikan
tanggung jawab lingkungan, ekonomi lokal dan kelangsungan kebudayaan.
Menurut Doods dan Joppe 2001 (dalam Prabawa, I. W. S. W,2017: 47-53) komponen dari
Pariwisata Hijau adalah:

1. Tanggung jawab lingkungan: Menjaga, mengkonservasi, dan meningkatkan kualitas
alam dan fisik lingkungan untuk memastikan kesehatan dan keberlanjutan ekosistem.

2. Penguatan ekonomi lokal: Mendukung ekonomi lokal, bisnis lokal, dan komunitas
untuk memastikan penguatan dan keberlanjutan ekonomi lokal.

3. Keragaman Budaya: Menghormati dan mengapresiasi budaya dan keragaman
budaya sehingga dapat memastikan keberlanjutan kesejahtraan masyarakat dan
budaya lokal.

4. Memperkaya pengalaman: Memperkaya dengan pengalaman yang memuaskan
melalui keaktifan, partisipasi kegiatan yang bermakna, keterlibatan dengan alam,
masyarakat, tempat dan budaya setempat.

Pariwisata hijau adalah bentuk dari ekowisata yang menekankan pada pariwisata yang
berkelanjutan yang artinya menjaga sumber daya alam, menghormati budaya yang ada di
destinasi wisata. Beberapa kegiatan yang dilakukan diantaranya berpetualang, mendaki, climbing,
berenang dan menyelam dengan menggunakan peralatan berupa masker selam, tabung oksigen
dan kaki katak atau sirip selam yang kegunaannya menambah daya dorong pada kaki. United
Nations World Tourism Organization (UNWTO) menyatakan bahwa
“Pariwisata Hijau merupakan perjalanan destinasi wisata yang ramah lingkungan terdapat flora,
fauna dan warisan budaya yang menjadi daya tarik utama untuk dikunjungi dan dampak
lingkungan yang telah diminimalisir. Pariwisata Hijau juga mengacu pada kegiatan pariwisata
yang dapat dipertahankan dan berkelanjutan dalam ekonomi, sosial, budaya dan kelestarian
lingkungan”.

Pengembangan Pariwisata Hijau yang dilakukan dalam skala kecil dapat mengurangi
dampak negatif yang dihasilkan dari kegiatan pariwisata. Perilaku wisatawan yang berkunjung
secara individu atau dalam kelompok kecil lebih peduli terhadap kelestarian lingkungan, sosial
budaya dan kearifan lokal.

Pariwisata Hijau adalah istilah yang mengacu pada konsep wisata berkelanjutan yang
terdapat kelestarian lingkungan, sosial budaya dan ekonomi.Sarker dkk, 2017(dalam Agni, G. A.
A. 2022 : 64-67). Lebih lanjut menurut Ringbeck et al 2010(dalam Arismayanti, N. K. 2015 :1-15)
menyatakan pariwisata hijau haruslah menerapkan empat pilar, yaitu:

1. Meminimalisir emisi karbon dari kegiatan pariwisata yang dilaksanakan.
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2. Melindungi keanekaragaman hayati.
3. Manajemen limbah yang baik.
4. Memelihara ketersediaan sumber daya alam demi keberlangsungan kehidupan.

Pada dasarnya keempat pilar Pariwisata Hijau dapat diterapkan apabila mendapat
dukungan dari segi regulasi, pengelolaan yang baik, keikutsertaan semua pemangku kepentingan,
memiliki dana atau modal dan pembiayaan, pembangunan kapasitas dan pendidikan yang
mengedukasi, serta pemasaran dan memiliki hubungan masyarakat yang baik.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kualitatif. Penelitian dengan

pendekatan kualitatif lebih menekankan analisisnya pada proses induktif lebih dapat menemukan
kenyataan-kenyataan jamak sebagai yang terdapat dalam data. Laporan penelitian akan berisi
kutipan-kutipan data, hasil wawancara, catatan lapangan, foto hasil observasi dan dokumen resmi
lainnya untuk memberi gambaran penyajian laporan.(Moleong,2022)

Hal yang perlu dipahami dalam penelitian kualitatif, telusur dan telaah literatur digunakan
peneliti hanya sebagai pedoman belaka, dan tidak dimaksudkan sebagai penentu arah dan konten
dari kegiatan penelitiannya. Sesuai dengan sifat induktif, peneliti yang menggunakan metode
kualitatif harus terbuka terhadap kemungkinan muncul konsep-konsep baru dari penelitian itu,
terutama ketika sedang melaksanakan penelitian pendahuluan. Oleh karena itu bukanlah suatu hal
yang mustahil, apabila peneliti harus mengubah persoalan penelitian (research problem) yang
berbeda dari rencana semula. Selain itu, telusur dan telaah literatur juga tidak dimaksudkan
sebagai dasar penyusunan kuesioner. Telusur dan telaah literatur digunakan semata-mata untuk
memperkaya gagasan ketika peneliti mempersiapkan diri dalam memikirkan berbagai hal dan
kemungkinan yang terkait dengan pedoman wawancara. Dalam penelitian kualitatif, peneliti
adalah instrumen penelitian (Ihalauw, 2021).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Pariwisata Hijau di Gunung Dempo

Bagian ini akan menjelaskan analisis data penelitian berdasarkan hasil yang di dapatkan
melalui studi, observasi, wawancara, data yang diperoleh dan dokumetasi dalam menerapkan
konsep pariwisata hijau di kawasan wisata Gunung Dempo Kota Pagar Alam dengan 3 indikator
sesuai dengan variable penelitian yaitu kelestarian lingkungan, sumber daya manusia dan manfaat
ekonomi. Hasil yang di dapatkan oleh peneliti dengan mencoba memaparkan hasil di lapangan
yang terjadi dalam pengembangan pariwisata hijau di kawasan wisata Gunung Dempo Kota
Pagar Alam.
Kelestarian Lingkungan

Berdasarkan Peraturan daerah Kota Pagar Alam No 08 tahun 2018 tentang rencana induk
pembangunan kepariwisataan, pada BAB IV tentang tujuan pembangunan pariwisata, bagian
pertama pasal 9 menyebutkan bahwa melestarikan potensi sumber daya alam, sejarah dan budaya
yang menjadikan daya tarik wisata unggulan dan berkelanjutan. Bagian kedua pasal 10
menyebutkan memulihkan dan mengkonservasi alam dan budaya termasuk lanskap alam dan
keanekaragaman hayati. Bagian ketiga pada pasal 11 ayat a menyebutkan bahwa pembangunan
pariwisata merujuk pada konsep ekowisata petualangan melalui pemanfaatan kelestarian
lingkungan alam.

Selanjutnya berdasarkan teori Pariwisata Hijau menjelaskan bahwa Tanggung jawab
lingkungan, Menjaga, mengkonservasi dan meningkatkan kualitas alam dan fisik lingkungan
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untuk memastikan kesehatan dan keberlanjutan ekosistem.
Berdasarkan uraian diatas dan didukung dengan hasil observasi, dokumentasi dan

wawancara bahwa menjaga kelestarian lingkungan telah terjaga dengan baik, namun dalam
proses pelestarian lingkungan diharapkan tetap terjaga walaupun fasilitas pendukung telah
dibangun, kemudian diharapkannya pembangunan pariwisata yang belum terealisasi khususnya
bidang kelestarian lingkungan untuk segera diselesaikan.

Sumber Daya Manusia
Berdasarkan peraturan daerah Kota Pagar Alam No 08 tahun 2018 tentang Rencana Induk

Pembangunan Kepariwisataan pada BAB IV bagian ketiga yang mengacu pada kebijakan pasal
11 huruf O menyebutkan bahwa peningkatan kapasitas dan kompetensi sumber daya manusia
pemerintahan, industri pariwisata dan masyarakat dalam perencanaan dan pengendalian sektor
pariwisata yang berwawasan lingkungan alam. Pada BAB XII mengacu pada peran serta
masyarakat pasal 50 huruf B menyebutkan bahwa meningkatkan kapasitas sumber daya manusia
khususya masyarakat lokal melalui pengembangan usaha pariwisata dan ekonomi kreatif.

Berdasarkan Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Kota Pagar Alam yang telah
dibuat dalam bentuk peraturan undang-undang No 08 tahun 2018 menjelaskan bahwa peran
pemerintah wajib mengembangkan sumber daya manusia khusus masyarakat lokal guna
mendorong kualitas potensi pariwisata yang ada di Kota Pagar Alam.

Berdasarkan uraian diatas dan didukung hasil wawancara mengembangkan sumber daya
manusia khususnya masyarakat lokal wajib dilakukan oleh pemerintah daerah walaupun pihak
pemerintah daerah belum maksimal mengembangkan sumber daya manusia yang baik dan benar,
pihak pemerintah daerah Kota Pagar Alam tetap berupaya mengembangkan sumber daya manusia
di setiap daerah yang memiliki potensi pariwisata khususnya di kawasan wisata Gunung Dempo
sehingga terciptanya pariwisata yang unggul dan berkelanjutan.
Manfaat Ekonomi

Berdasarkan peraturan daerah Kota Pagar Alam No 08 Tahun 2018 Tentang Rencana
Induk Pembangunan Kepariwisataan pada BAB III bagian ketiga pasal 8 huruf e terkait dengan
pariwisata hijau khususnya manfaat ekonomi menyebutkan bahwa membangun industri
pariwisata, peran pemerintah, akademisi, media dan masyarakat dalam pembangunan pariwisata
untuk dapat ditingkatkan secara persisten guna penguatan perekonomian daerah.

Pada BAB IV mengacu pada kawasan strategis pengembangan pariwisata huruf a
menyebutkan bahwa kawasan strategis pariwisata adalah kawasan yang berpengaruh penting
dalam pertumbuhan ekonomi, sosial budaya, sejarah, sumber daya alam dan daya dukung
lingkungan hidup. Pada BAB IX pasal 45 huruf f meyebutkan bahwa mengembangkan usaha
mikro kecil menengah (UMKM) guna memperkuat perekonomian daerah.

Selanjutnya dalam teori Pariwisata Hijau menyatakan bahwa dalam penguatan ekonomi
lokal, pemerintah serta masyarakat lokal berkewajiban mendukung para pelaku usaha lokal untuk
memastikan penguatan ekonomi dan keberlanjutan.

Berdasarkan uraian diatas dan berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi
penelitian bahwa manfaat ekonomi disuatu kawasan wisata bukan hanya diukur dalam skema
pembangunan pariwisata, dikarenakan usaha meningkatkan suatu perekonomian daerah,
pemerintah daerah yang juga melibatkan pelaku usaha lokal serta masyarakat berperan penting
dalam strategi memasarkan suatu destinasi wisata, produk dan jasa sehingga membuat para
wisatawan memiliki ketertarikan dalam membeli suatu produk dan jasa.
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Sosial Budaya
Aspek sosial memiliki peranan penting dalam pembangunan pariwisata yang

berkelanjutan. Aspek sosial tidak hanya mengidentifikasi stakeholder dari pihak pemerintah saja
tapi melibatkan juga para pemangku kepentingan dari pihak lain sehingga memperoleh manfaat
yang maksimal dalam pembangunan pariwisata. Pemangku kepentingan pada sektor pariwisata
yang berkelanjutan bisa melibatkan siapa saja dan tentunya dipengaruhi di bidang pariwisata dan
yang menjadi barisan terdepan adalah masyarakat lokal yang merupakan masyarakat asli yang
dikawasan destinasi wisata. Hal ini sejalan dengan Peraturan Daerah No 08 Tahun 2018 tentang
Rencana Induk Kepariwisataan Kota Pagar Alam BAB IX Hak dan Kewajiban Bagian Pertama
Pasal 38 huruf a sampai d sebagai berikut :

a. Memperoleh kesempatan memenuhi kebutuhan pariwisata
b. Membuka usaha pariwisata
c. Setiap masyarakat lokal berhak menjadi pekerja pariwisata sesuai dengan keahlian

yang dimiliki
d. Keikutsertaan dalam pembangunan pariwisata sesuai dengan konsepnya
Arah konsep pariwisata hijau pada prinsipnya memberikan pembelajaran atau edukasi

dalam kelestarian lingkungan, hal ini sejalan pula dengan Peraturan Daerah Kota Pagar Alam
yang dimana pembangunan pariwisata dan kegiatan kepariwisataan dengan mangandalkan
potensi alam dan selalu melekat kepada masyarakat lokal. Oleh karena itu, pemanfaatan sosial
budaya yang melibatkan masyarakat lokal tersebut memberikan dampak positif dikarenakan
tercapainya pelestarian alam.

Penerapan Konsep Pariwisata Hijau di Gunung Dempo Kota Pagar Alam Sumatera
Selatan

Pengembangan atau pembangunan wisata dengan konsep Pariwisata Hijau di kawasan
wisata Gunung Dempo dapat dilakukan oleh pemerintah dengan melibatkan masyarakat lokal dan
pelaku usaha karena dalam pengembangan Pariwisata Hijau peran serta dukungan dari
masyarakat lokal dan para pelaku usaha yang disekitar kawasan wisata Gunung Dempo memiliki
elemen penting dalam pembangunan Pariwisata Hijau. Hal ini dapat memaksimalkan proses
pengembangan potensi pariwisata dengan didukungnya akses yang baik dan melakukan promosi
melalui media cetak maupun media digital namun hal ini pihak pemerintah wajib bekerja sama
oleh penyediaan jasa transportasi untuk memberikan kenyamanan wisatawan yang berkunjung ke
kawasan wisata Gunung Dempo Kota Pagar Alam dan pihak pemerintah juga bekerja pemandu
wisata lokal untuk memberikan pembelajaran serta edukasi terhadap lingkungan alam sekitar
kawasan wisata Gunung Dempo.

Destinasi wisata alam, budaya dan buatan perlu dilakukannya pengembangan atau
pembangunan yang maksimal, hal ini bisa meningkatkan minat wisatawan domestik maupun
internasional untuk berkunjung di kawasan wisata Gunung Dempo, dalam pengembangan
fasilitas tambahan di destinasi wisata perlu dilakukan untuk memberikan kenyaman wisatawan
dan memberikan citra yang baik di kawasan wisata Gunung Dempo sehingga membantu proses
penerapan konsep Pariwisata Hijau.

Berdasarkan keunggulan kawasan wisata Gunung Dempo ini memiliki panorama atau
lanskap alam yang indah, memiliki hasil alam dari segi pertanian, perkebunan dan perikanan
yang melimpah dan memiliki produk pariwisata perlu dilakukan standarisasi pada produk sesuai
dengan kebutuhan wisatawan yang mengacu pada standar Pariwisata Hijau yang ramah
lingkungan dengan melibatkan para stakeholder dalam upaya pengembangan produk pariwisata.
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Bagaimana peran pemerintah Kota Pagar Alam dalam mengembangkan pariwisata di
Gunung Dempo Kota Pagar Alam

Peranan Pemerintah Kota Pagar Alam dalam mengembangkan pariwisata di Gunung
Dempo Kota Pagar Alam ialah membangun fasilitas – fasilitas wisata yang dibutuhkan oleh
wisatawan kemudian pihak pemerintah juga merencanakan membangun atraksi – atraksi wisata
dikawasan wisata Gunung Dempo, Pihak pemerintah melibatkan pelaku usaha dan masyarakat
lokal dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan pembangunan pariwisata dengan cara
mendirikan tempat penginapan yang akan dikelola oleh masyarakat lokal. Hal ini dikarenakan
bahwa tingkat kunjungan wisatawan yang berkunjung ke Kota Pagar Alam mengalami
peningkatan sehingga penginapan yang dikelola oleh pemerintah tidak bisa menampung
wisatawan yang lebih banyak.

Peranan pemerintah Kota Pagar Alam dalam mengembangkan pariwisata telah dirancang
berupa rencana induk atau master plan, rencana induk pembangunan pariwisata Kota Pagar Alam
ini didapatkan dari hasil diskusi dan berupa buku undang-undang telah dibuat sesuai dengan
peraturan daerah nomor 08 tahun 2018 tentang rencana induk pembangunan kepariwisataan tahun
2017 sampai 2025 sebagai bentuk menerapkan konsep pariwisata hijau di kawasan wisata
Gunung Dempo Kota Pagar Alam.

Berdasarkan rencana induk pembangunan kepariwisataan Kota Pagar Alam tahun 2017
sampai 2025 pasal 1 ayat 6 adalah pedoman utama dalam perencanaan, pengelolaan dan
pembangunan pariwisata di tingkat kota yaitu visi, misi, tujuan, kebijakan dan strategi yang akan
dilakukan oleh pemangku kepentingan dalam pembangunan pariwisata. Visi dalam rencana induk
kepariwisata kota Pagar Alam yaitu pasal 7 bagian kedua berisi visi pembangunan pariwisata
darah merupakan pariwisata yang maju, tangguh dan bertaraf Internasional, kemudian bagian
ketiga yaitu misi pembangunan kepariwisataan daerah Kota Pagar Alam yaitu:

a. Mewujudkan pembangunan daya tarik wisata yang berkelanjutan dengan cara
memanfaatkan sumber daya alam

b. Mengembangkan sumber daya alam sehingga menciptakan daya tarik wisata
unggulan pada tingkat nasional maupun internasional

c. Mewujudkan kota Pagar Alam sebagai kota destinasi petualangan dengan
menciptakan daya tarik wisata berbasis alam

Berdasarkan peraturan undang-undang nomor 08 tahun 2018 BAB IV bagian kedua pasal
10 membahas tentang konsep kepariwisataan sebagai berikut:

a. Konsep pembangunan pariwisata di Kota Pagar Alam yang diterapkan adalah
konsep penggabungan antara konsep ekowisata, budaya dan petualangan

b. Penggabungan konsep ekowisata, budaya dan petualangan mengandung arti
bahwa pembangunan pariwisata harus memulihkan dan mengkonservasi alam
termasuk lanskap alam dan keanekaragaman hayati kemudian melestarikan
budaya besemah sebagai budaya aktivitas wisata petualangan, memberikan
edukasi kepada masyarakat dan pengunjung wisatawan tentang kepedulian
lingkungan, sumber daya alam dan warisan budaya yang berkelanjutan serta
meminimalisir dampak negatif dari berbagai kegiatan pariwisata.

Pada dasarnya konsep yang diusung oleh pemerintah Kota Pagar Alam merujuk pada
konsep pariwisata hijau yang dimana konsep tersebut memiliki tujuan yang sama. Kemudian di
bagian ketiga tentang kebijakan kepariwisataan pasal 11 ayat a menyatakan bahwa pembangunan
pariwisata didasarkan pada konsep ekowisata, wisata petualangan melalui pemanfaatan
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lingkungan berbasis alam, hal ini menjelaskan bahwa kebijakan tersebut telah dibuat dalam
regulasi pembangunan pariwisata yang merujuk pada pengembangan wisata yang mengandalkan
alam sekitar sehingga terciptanya pariwisata hijau yang ramah lingkungan yang berkelanjutan
dan menciptakan kawasan strategis pariwisata di Kota Pagar Alam.

Selanjutnya dibagian ke 5 tentang strategi pembangunan keperiwisataan pasal 14 berisi
bahawa pengembangan kawasan wisata Gunung Dempo dan sekitarnya yang terdiri dari kawasan
wisata Tugu Rimau, kawasan wisata Tangga 2001, kawasan agrowisata dan kawasan wisata
dempo park merupakan kawasan wisata yang strategis berbasis alam yang menciptakan wisata
tersebut sebagai kawasan wisata yang edukasi, rekreasi alam pegunungan, rekreasi berpetualang,
rekreasi keluarga dan kawasan wisata air terjun.

Berdasarkan rencana induk kepariwisataan yang telah dibentuk sebagai undang-undang
kepariwisataan nomor 08 tahun 2018 membuktikan bahwa pemerintah Kota Pagar Alam telah
berperan penting dalam pengembangan atau pembangunan pariwisata yang mengedepankan
potensi alam sebagai bentuk kesadaran pentingnya menjaga kelestarian alam sekitar dan
memajukan perekonomian daerah.
KESIMPULAN

Konsep Pariwisata Hijau yang terdiri dari wisata berbasis alam, budaya, dan buatan yang
ada di kawasan wisata Gunung Dempo untuk di terapkannya sebagai pengembangan atau
pembangunan kawasan wisata yang belum maksimal. Pedoman penelitian dengan rujukan pada
teori Pariwisata Hijau, hasil temuan disimpulkan bahwa pariwisata yang ada di kawasan wisata di
Gunung Dempo yang terdiri dari wisata alam, budaya, maupun buatan telah masuk dalam proses
pengembangan oleh pihak pemerintah Kota Pagar Alam seperti lokasi pedestrian, atraksi wisata
berbasis edukasi terhadap lingkungan alam, aksesibilitas dan akomodasi seperti penginapan
dengan nuansa pendekatan alam serta produk yang dibuat oleh masyarakat lokal dari hasil
pertanian.

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan bahwa ada beberapa saran dari peneliti
dalam proses penerapan konsep Pariwisata Hijau dalam pengembangan atau pembangunan
kawasan wisata Gunung Dempo Kota Pagar Alam dan diharapkan dapat menjadi tolak ukur bagi
pihak pemerintah dan yang terlibat dalam pengembangan pariwisata. Saran yang dapat diberikan
sebagai berikut :

1. Merealiasasikan pengembangan atau pembangunan pariwisata yang belum selesai
2. Pihak pemerintah terus membangun sumber daya manusia yang berkompeten
3. Tetap menjaga kebersihan dan keamanan di lingkungan sekitar termasuk didaerah

wisatawan
4. Menambah fasilitas pendukung.
5. Pihak pemerintah melibatkan masyarakat lokal dalam pengembangan pariwisata yang ada

di Kota Pagar Alam khususnya di kawasan wisata Gunung Dempo.
6. Menjalin kerjasama antara pihak pemerintah, pelaku usaha akomodasi, agen perjalanan dan

masyarakat
7. Membuat perjalanan paket wisata khususnya Pariwisata Hijau di Gunung Dempo
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